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RUKYAT AL HILAL DALAM MENENTUKAN AWAL BULAN
QAMARIYAH

Pengertian Rukyat

Masalah penentuan awal bulan Qamariyah adalahdmg gangat penting
dalam kehidupan beragama Islam. Banyak kegiatatalbgang pelaksanaannya
berkaitan dengan perhitungan bulan Qamariyah sguersa Ramadhan, hari raya
idul fitri dan idul adha, haji pada bulan Dzulhijjadsb. Kemudian mengenai
persoalan hisab rukyah awal bulan Qamariyah iniapaédsarnya sumber
pijakannya adalah hadis-hadis hisab-ruky8khingga berdasarkan pada zahir
hadis-hadis tersebut, para Ulama’ berbeda penddpdm memahaminya
sehingga melahirkan perbedaan pendapat.

Hisab dan rukyat merupakan dua metode yang seliggnakan untuk
menentukan awal bulan Qamariyah. Kedua metode bigrsmerupakan dua
metode yang tidak dapat dipisahkan satu samaHasab lahir dari pengamatan
selama bertahun-tahun yang akhirnya menghasilkasimkellan kemudian
dibuatlah teori dari kesimpulan tersebut. Hisab aldikan dengan
memperhitungkan data-data Astronomis untuk menantldagaimana keadaan
benda langit di alam. Rukyat membutuhkan data-tasebut untuk pengamatan.
Apabila rukyah tidak berhasil dilihat, maka penantwawal bulan tersebut harus

berdasarkanmstikmal Sehingga dalam hal ini rukyah bersifatabbudi ghair al

! Ahmad Izzuddin, llImu Falak Paktis (Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi
Permasalahannya), Jakarta: PT. Pustaka Rizki R@ti2, him. 92.
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ma’qul ma’na. Artinya tidak dapat dirasionalkan, pengertiannydaki dapat
diperluas atau dikembangkéan.

Dari segi bahashisab berarti perhitungan. Hisab diadakan dengan tujuan
memperkirakan kapan awal bulan Qamariyah denganpenitungkan data-data
Astronomis Bintang, Bumi dan Bulan pada saat Belain metode hisab, dikenal
pula metode rukyat, yang didefinisikan dengan Kegianelihat bulan tanggal
satu untuk menentukan hari permulaan dan pengmalpsesa Ramadhan,
penglihatan dan pengamatan.

Kata rukyat selalu disandingkan dengan kdt#al, dalam hal penentuan
awal bulan QamarialRukyat al hilalterdiri dari dua kata dalam bahasa Arab,
yakni rukyat dan hilal. DalarKamus Illmu Falakdisebutkan, hilaktau "bulan
sabit” (crescent adalah bagian Bulan yang tampak terang dari Burbagss
akibat cahaya Matahari yang dipantulkan olehnyaaplaari terjadinyaijtima’
sesaat setelah Matahari terbenam. Apabila setelatahdri terbenam, hilal
tampak, maka malam itu dan keesokan harinya meampéknggal satu bulan
berikutnya.

Kegiatan rukyat dapat dilaksanakan dengan menggunatata telanjang
tanpa alat bantu dan dapat pula dengan menggumddkiabantu. Biasanya dalam
prakteknya dalam satu kelompok perukyat terdapa¢iaga alat yang digunakan
dan tidak menjangkau semua pengamat sehingga adgrpat yang merukyat

menggunakan mata telanjang dan ada pula yang meakgyu alat bantu.

2 Slamet Hambali dan Ahmad Izzuddin, “Awal Ramadda8lH dan Validitas IImu Hisab
Rukyah”, dalam wawasan. 30 Desember 1997, him. 2

% Faris Ruskandal00 Masalah Hisab & Rukyat, Telaah Syariah, Saims @eknologi,
Jakarta: Gema Insani Press, 1996, him. 29
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Rukyat dengan mata telanjang memerlukan kemampuagsentdiri.
Pengamat harus sudah mengenali fisik dan aktifitdal. Selain itu mata
pengamat haruslah jeli karena jarak hilal dari Byamg tidak dekat dan terdapat
banyak benda langit lain di langit selain hilal. Dguga pengamat yang
menggunakan alat bantu harus mengenali alat bamtg gigunakannya terlebih
dahulu. Selain itu, dengan menggunakan alat bamkanpandangan pengamat
terbatas pada sudut pandang yang diberikan (dijndllat bantu tersebut. Hal ini
berarti positif sekaligus negatif.

Rukyat juga dapat diartikan melihat hilal hanya ggmakan mata
telanjang’ Meskipun seiring berkembangnya ilmu pengetahuam té&nologi
rukyat sering dilaksanakan menggunakan alat bargngah tujuan agar
kemungkinan terlihatnyhilal menjadi lebih besar. Beberapa peralatan yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu pelaksanaan rukyaakagal

1) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untekgarahkan
pandangan ke posisi hilaAlat ini terdiri dari :

a. Tiang pengincar, sebuah tiang tegak terbuat dasii y@eng tingginya
sekitar satu sampai satu setengah meter dan padakmya diberi
lubang kecil untuk mengincar hilal.

b. Gawang lokasi, yaitu dua buah tiang tegak, terbadtbesi berongga,

semacam pipa. Pada ketinggian yang sama dengagi tiragng

4 Ahmad IzzuddinFigih Hisab Rukyahjakarta: Erlangga, 2007, him. 4

®> Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik{ogyakarta, Buana Pustaka; t.t,
him. 175

®Ibid, him. 220
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teropong, kedua tiang tersebut dihubungkan olehtamisiatar,
sepanjang kira-kira 15 sampai 20 sentimeter, sghingung tiang
pegincar menyinggung garis atas mistar tersebut.

2) Binokuler adalah alat bantu untuk melihat bendadberyang jauh.
Binokuler, sesuai namanya, menggunakan lensa demaor Alat ini
berguna untuk memperjelas obyek pandangan. Binokiideinakan dalam
rukyat sebagai alat bantu agar kemungkinan hilphtlEeramati lebih jelas.

3) Teodolit adalah peralatan yang digunakan untuk miemgsudut kedudukan
benda langit dalam tata kordinat horizontal, yaknggi dan azimutf.
Peralatan ini bisa dikatakan sebagai peralatan modrena dapat
mengukur sudut azimut dan ketinggian/ altitudafg') secara lebih teliti
dibanding kompas damubu’ al mujayyab Teodolit mempunyai dua sumbu
yaitu sumbu vertikal untuk melihat skala ketinggmenda langit dan sumbu
horizontal untuk melihat skala azimut.

4) Teleskop adalah instrumen pengamatan yang berfumgsigumpulkan
radiasi elektromagnetik sekaligus membentuk citmna lbenda yang diamati.
Teleskop merupakan intrumen yang sangat pentingndgbengamatan
benda-benda astronomis karena fungsinya yang dagaijperpendek jarak

benda langit yang faktanya terletak sangat jauhpdgagamat.

"Dengan cara menempatkan alat di depan pengamatlatatiari terbenam dan pengamat
akan melihat terus ke arah bingkai rukyat yang Hisatur turun mengikuti gerakan hilal sampai
terlihat hilalnya. Selayang Pandang Hisab Rukyalakarta: DIK Ditjen Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2604, 28

8 Muhyidin Khazin,Kamus Iimu FalakJogjakarta, Buana Pustaka: 2005, him. 83
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Ada tiga jenis utama teleskop optik yang digunakaitu Refraktor
(Dioptrik), Reflektor (Katoptrik) dan KatadioptrikTeleskop refraktor
(dioptrik) adalah jenis teleskop yang hanya meng@an lensa untuk
menampilkan bayangan benda. Teleskop reflektooitak) adalah jenis
teleskop yang menggunakan cermin untuk memantulkainaya dan
bayangan benda.

Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adagddskop yang
memiliki diameter lensa (cermin) cukup besar aggpatl mengumpulkan

cahaya lebih banyak.

Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan mlemdg pelaksanaan
rukyat biasanya digunakan busur derajat, GPS (GBbsitioning System), jam
digital, kalkulator, kompas, komputer, sektan, wa&ss, benang, paku, dan
meteran untuk membuat benang azimut. Juga digun&kamera potret dan
kamera video untuk mengabadikan pelaksanaan rdieyamenjadi bukti autentik
pengamatan hilal.

Dalam penentuan awal bulan Qamariyah dengan metddeat al hilal
perukyah tidak akan terlepas dari hisab (perhitnhgatuk menentukan di mana
posisi hilal, baik arah maupun ketinggiannya dsatbuk. Maka dari itu, penulis
sedikit memaparkan pengertian tentangah

Hisab berasal dari bahasa Arab, yamasdardari kata—«~ yang secara

harfiah berarti hitungan, perhitungé@nladi, dapat dikatakan bahwa ilmu hisab

° Hendro Setyantd,oc.cit
% Ahmad Warson Munawwitkamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengk&urabaya:
Pustaka Progressif, 1997, cet. XIV, him. 261.
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adalah ilmu yang mempelajari seluk-beluk perhittmggecara terminologi hisab
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikeemgan hitungan,
perhitungan atau perkiradh.

Hisab dipakai dalam arti perhitungan waktu, halditegaskan dalam surat

Yunus ayat: 5 sebagaimana firman Allah:

HOLOO G Wa e wEIAY BN LALa S 60D
SO0 €n $OHEO DN Wwa S ¢ AL SOND
B OCONED 070w  $IRwa O0eE OENeB00+L 4]
RO BON N0 e 00 VP CHHO0Wa - HOROIR
eRO PO ALY +ForSe ¢=mERS PO
0O TIOFHe = RuGYORBARG § HoEmivea o R

RS $QACORAESD ¢0 730w

Artinya : Dia-lah yang menjadikan matahari bersidan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempatyi bperjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahum pahitungan.
(Yunus: 5¥°

Dalam bidang figih menyangkut penentuan waktu-waktadah, hisab
digunakan dalam arti perhitungan waktu dan arahp&tnguna kepentingan
pelaksanaan ibadah, seperti penentuan waktu salkty puasa, waktu Idul fitri,
waktu haji, dan waktu gerhana untuk melaksanakaalashgerhana, serta
penetapan arah kiblat agar dapat melaksanakandsalgbn arah yang tepat ke

Ka'bah. Penetapan waktu dan arah tersebut dilakut@mgan perhitungan

terhadap posisi-posisi geometris benda-benda l&mgisusnya Matahari, Bulan

dan Bumi guna menentukan waktu-waktu di muka Buami jdga araf’

' Tim Penyusun KBBI,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keduakarta: Balai
Pustaka, 1991, h. 355.

2 Departemen Agama RAlI Quran dan Terjemahnyaandung: CV Penerbit J-Art, 2007,
Him. 207.

3 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP MuhammadiydPedoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pugaihammadiyah, 2009, him. 2.
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Hisab dalam arti luas dapat diterjemahkan sebaghiuah metode atau
sistem perhitungan yang diperoleh dari penalaraalithn maupun empirik.
Sedangkan rukyat dapat diterjemahkan sebagai sebpelafpamatan sistematik
yang didasarkan atas data yang ‘dda.

Hisab bukanlah sebuah metode yang muncul secardilid. Sebab, adanya
hisab diawali dari rukyat yang panjang. Benar tidak sebuah hisab tentunya
harus diuji secara langsung melalui pengamatarydtyiterhadap fenomena alam
yang dihisab. Seberapa pun bagus dan baik sebuakert@sab, jika tidak sesuai
dengan fenomena yang dihisab tentu tidak dapatak&a benat®

Sehingga penganut paham hisab menilai bahwa hadis-tisab rukyah
bersifatta’aqquli ma’qul al ma’na Yaitu dapat diartikan mengetahui sekalipun
bersifatzhannidugaan kuat, tentang adanya hilal, kendatipud hgadasarkan
hisab falakitidak mungkin dapat dilihat.

Demikian juga halnya dengan rukyat, pelaksanaayatw@ang tidak pernah
menghasilkan sebuah sistem atau metode perhiturfgeab) yang dapat
membantu dalam pelaksanaan rukyat berikutnya mkampeukyat yang sia-sia.
Karena apa yang dilakukan hari ini tidak lebih bdéipada apa yang pernah
dilakukan.

Bagi Nahdlatul Ulama, kedudukan hisab hanya sebpgaibantu dalam

pelaksanaarnukyat al hilal di lapangan. Oleh karena itu, meski sudah melakuka

“Hendro Setyanto, Hisab-Rukyah: Media Sains Salnttip;//assalaam.or.id/casa. Diakses
pada tanggal 16 Februari 2013.
15 i
Ibid
8 Ahmad Izzuddin,Figih Hisab RukyahMenyatukan NU & Muhammadiyah Dalam
Penentuan Awal dan Ramadan, Idul Fitri, dan Iduh&dErlangga, Jakarta: 2007 him. 5
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prediksi, mereka tidak berani memastikan awal blRamadhan, Syawal dan
Dzulhijjah dengan hisab, tetapi tetap menunggu halsyat di lapangar.

Hisab dan Rukyat adalah bagian dari kajian iimakayang merupakan
ilmu yang juga harus ditekuni oleh umat Islam selkonomi, Politik, Pertanian
dan lain-lain'® Oleh karena itu, kombinasi hisab dan rukyat mdrap&ombinasi
harmonis agar ilmu falak di Indonesia dapat berkamyb Sesuai dengan asalnya,
iimu falak yang tidak lain merupakan bagian darir@a®mi modern saat ini
merupakan observational sains. Sebuah observasaired merupakan sains yang
berkembang atas dasar pengamatan. Dengan katarlamgfikan rukyat yang
notabene merupakan proses pengamatan bagaikan ileaggan ruh dari jasad.
Hal ini bahkan dapat mengakibatkan ilmu falak meénjsesuatu yang tidak

menarik dan sulit untuk dipahai.

Dasar Penentuan Awal Bulan Qamariyah dengan M etode Rukyat

Metode Rukyat digunakan dalam penentuan awal bugamariah
berdasarkan interpretasi nash al Quran dan hatdisyaag dipahami sebagai teks
yang bersifata’abbudi® Dasar hukum rukyat ada dua macam, yaitu; al Qur'an

dan al Hadits.

" Susiknan AzhariKalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah — Ndgyakarta:
Museum Astronomi Islam, 2012, him. 117

®Slamet Hambali, llmu Falak, Menyimak Proses Pembentukan Alam
Semesta,Yogyakarta: Bismillah Publisher, 2012, 241
19 i
Ibid
2 Ahmad IzzuddinFigih Hisab RukyahOp.cit, him.44
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1. Dasar hukum rukyat dari al Qur'an

RO vONLA Ao S 8o S 60 BI&L R *
OR4OL F20 R O30 DM @a IO IR
HITQHE =6 OOXEFEHO <O U Oe - O%HY erwe
ITRO©w g P8 et A30> HANM o @0 EORIQ & Vo Mima S
L 12 RN -alON- QVCIZ WAl REAEXQE ROE &2 *
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B O0DPHNOIZ€IN 1wO®O €OLTORD M s e KREDIN
A Forde BHO€EOFHWXZEIN 1wwOO BO0QN, D M@e
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&NNORGAE] ¢ W
Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu adalallan Ramadan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagaunpek bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petitnjdan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Bgsi@pa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan ituahd hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakitdai@m perjalanan
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasapanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allanenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaegmmib. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan herdakEmu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikapadamu,
supaya kamu bersyukur. (Q.S al Bagarah: 485)

Berdasarkan kepada makna ayat di atas, tafsir gangrakan oleh Imam

Maraghi yang berbunyBarang siapa menyaksikan masuknya bulan Ramadhan

dengan melihat hilal sedang ia tidak bepergian, anakajib berpuasa? dapat
diambil pelajaran bahwa ketika telah ada seseoyang menyaksikafgsyahida)

hilal maka penduduk suatu negeri wajib melaksanakanapuberdapat pula

I Departemen Agama RAl Quran dan Terjemahny&andung: Diponegoro, 2007 him.
28.
22 Ahmad Mustafa Al-Maragi, (ed.Jafsir Al-Maragi Juz Il diterjemahkan oleh K. Umar

Sitanggal, et al., dari “Tafsir Al-Maragi (Edisi Basa Arab)”, Semarang: Toha Putra, 1993, cet. Il,

him.127.
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isyarat untuk melakukan rukyat di awal bulan agapad melihathilal. Dalil al
Qur’an selanjutnya,

B NIAXNLTDa I &KIOR  206:0>EHE¢Xx00G
(N uP mECT= TR S¢0NACONIE “OyL R Y
DO FLvwa 3 “nO@e 0w P a2& A M @a €0
TS &TPARO€EIN W@ I B> =ofe e §ON<
G4 @ FwMea e OIMQYED  w@®O oo DN2ZFO0 > €
S>TAROEEMWwa i BHX-UD=c[le0 GO+ =E0ea S
B-0>00z0 00 § o BVPpREOSAIEO IS

SMNAC RECHAD o AEDTHEHAD e A Lo

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katak: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusiglozgi ibadah) haji.
Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dalakbagnya
akan tetapi kebajikan itu adalah kebajikan oranggybertakwa. Dan
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya.n Deertakwalah
kepada Allah agar kamu beruntung. (Q.S. al Baqd@®y*

Ada dua hal yang dapat dipahami dari ayat ini.dPeat bahwa rukyat telah
dilakukan sebelum turunnya ayat tersebut. Bisa takkean demikian karena
tentunya telah ada yang melihat hilal terlebih dalsebelum adanya pertanyaan
mengenai hilal. Kedua, fungsi hilal sebagai penand&tu yaitu bergantinya
bulan pada tahun hijriyah dan sebagai kalenderhadatan termasuk ibadah
haji?*

Imam Maraghi memaknai ayat ini dengan “barang siapenyaksikan
masuknya bulan Ramadhan dengan melihat hilal sedaindpk bepergian, maka

wajib berpuasa® Jadi, siapa pun yang melihat hilal atau mengetameialui

orang lain, hendaknya ia melakukan puasa.

“Departemen Agama RQp.cit,him. 29.
24 A. Ghazalie MasroerRukyatul Hilal Pengertian dan Aplikasinya, Op.ditim. 5.
% Ahmad Mustafa Al-MaraghiTafsir Al-Maraghi,Beirut: Dar al-Fikr, Juz 2, him. 73
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Berdasar ayat ini para ulama’ sepakat bahwa kauslimwyang dikenai
kewajiban melaksanakan puasa Ramadhan adalah meregaketika memasuki
awal bulan tersebut sedang berada di negeri tetimggialnya. Artinya, mereka
sedang menyaksikan datangnya bulan ramadhan, dagsung maupun tidak
langsung.

Adapun bagi siapa saja yang tidak melihat hilalesiepdi kutub utara
maupun selatafi, maka kaum muslim yang menempati tempat-tempathats
harus memperkirakan waktu selama sebulan. Sedamgrlyang dipakai untuk
wilayah ini adalah berdasarkan keadaan yang sedaunb-tropis), seperti

permulaan disyariatkannya puasa, Makkah dan Madinah

2. Dasar Hukum Rukyat dari Hadis

08 (g 4 0 Gy 35500 1 ki 018 233 ) S RS Bl LA 49 s
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sl ol ) (5856 (o Sl 1510 e (22 (A 4l 15Dl

Artinya: Adam telah bercerita kepada kami, dieddin oleh Syu’bah bahwa
Muhammad bin Ziyad berkata: Aku mendengar Abu Haraberkata:
Nabi SAW atau Abul Qasim (Muhammad) SAW bersabdapBasalah
kalian karena melihatnya hilal dan berbukalah kalikarena
melihatnya. Jika kalian tertutup (oleh mendung) anagmpurnakanlah
bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh (haHR( Al Bukhari).

% Ketika di kutub, jika malam itu panjang, maka sjdraru sangat pendek. Hal itu terjadi,
baik di kutub Utara maupun kutub Selatan secargdn¢ian per setengah tahun.

2’ Ahmad Mustafa Al-Maraghi.oc.cit

% Muhammad ibn Ismail al-Bukhar§hahih Bukharihadits no 1776, Maktabatyamilah
ishdar tsani.
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Artinya: Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibahcbata kepada
kami Abu Usamah bercerita kepada Kami Ubaidillahi éasi’ bin
Umar Ra. bahwa Rasulullah Saw menuturkan masalim BRamadan
sambil menunjukkan kedua tangannya kemudian berkatkan itu
seperti ini, seperti ini, seperti ini, kemudian relemgkupkan ibu
jarinya pada saat gerakan yang ketiga. Maka beapatakalian karena
melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilalap jika terhalang
oleh awan terhadapmu maka genapkanlah tiga puluh [HER.
Muslim)

Secara umum, keseluruhan hadis yang mempunyai kgadu sejenis
dengan kedua hadis tersebut menyatakan bahwa Babinsenyerukan supaya
kaum muslimin melaksanakan ibadah puasa Ramadikantejah menyaksikan
hilal (rukyat tanggal 1 Ramadhan), dan menyerukgraga mengakhiri puasanya
jika telah menyaksikan hilal (tanggal 1 Syawal).

Sehingga kedua hadis tersebut juga dijadikan dakdr Imam Syalfi'i,

bahwasannya penentuan awal Ramadhan, Syawwal ddhijj2h, adalah dengan

rukyatal hilal bi al fi’'li .*°

29 Abu Husain Muslim bin al HajjajShahih MuslimJilid I, Beirut: Dar al Fikr, h. 431,
hadis ke-1796.

%9 Abi Ishak Ibrahim bin Ali Asy-SyairaziAl-Muhadzab fi Figh al-lmam asy-Syafi',
Beirut: Dar Al-fikr, 1994, Juz |, him. 249.
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Pendapat Ulama M engenai Rukyat al Hilal

Agar pembahasan lebih spesifik dan tidak terlaliebse. Penulis lebih
memfokuskan pada pendapat tentamgyat al-hilal. Berikut ini adalah pendapat
ulama tentangukyat al hilal.

Ada beberapa pendadagjahadalam cara menetapkan awal Ramadhan dan
Syawal. Pendapat tersebut antara lain melalui tuglgh kelompok besar, ada
pula yang berpendapat cukup rukyat oleh dua oramjim yang adil. Sedangkan
yang lain berpendapat cukup hanya rukyat oleh sgdedaki yang adit!

Imam Abu Hanifah membedakan antara hilal Ramadlznhdial Syawal
dengan pendapatnya: Penetapan hilal Ramadhan déagan saksi satu orang
lelaki dan satu orang wanita dengan syarat: Islzgnakal, dan adil. Sedangkan
hilal Syawal tidak bisa ditetapkan hanya dengan seing, tapi dengan dua orang
saksi lelaki atau satu orang lelaki dan dua oraagita. Ini kalau cuaca tidak
terang, sehingga ada halangan untuk melihat HAikghi kalau langit cerah, tidak
bisa ditetapkan kecuali dengan kesaksian jamaahin@gm dapat mengetahui
hilal dengan berita mereka, tanpa membedakan ahtataRamadhan atau hilal

Syawal?

$Muhammad Jawad MughniyahFigih Lima Madzhab, diterjemahkan oleh Afif
Muhammad, dariAl- Figh ‘ala Al-Madzahib Al-Khamsah"Jakarta: Penerbit Lentera, 2012, cet.
Ke-27, him. 171

$2\Wahbah Al-ZuhailyFigih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Bergai Madzhab)
diteriemahkan oleh Masdar Helmy, dail-Fighul Islamy Wa Adillatuhy Bandung: CV. Pustaka
Media Utama, 2006, cet. I, him. 31.
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Apabila langit cerah, maka untuk menetapkan awkrbtlijriyah dengan
persaksian orang banyak (jumlah dan cara pelaksayaadiserahkan kepada
imam) > tetapi jika keadaan langit tidak cerah kareneetensiti awan atau kabut,
maka imam cukup memegang kesaksian seorang muahm adil¥* berakal dan
balig. Hal ini menurut Imam Abu Hanifah. Sementaream Malik berpendapat
bahwasanya tidak boleh berpuasa atau berhariraygadepersaksian kurang dari
dua orang yang adil.Atas rukyat seperti ini, maka berpuasa atau bertialah
berlaku baik bagi orang yang melihatnya atau orgagg menyampaikan
kabarnya, baik keadaan langit berawan atau c¢édamam Syafi'i dan Hambali
berpendapat bahwasanya boleh memulai puasa bew@aspersaksian rukyat
seorang lelaki, tetapi tidak boleh berhari rayal ldiiri berdasarkan persaksian
kurang dari dua orang laki-laki.

Dari beberapa uraian tersebut bisa diketahui baliwgaha’ telah
sependapat bahwa untuk berhari raya Idul Fitri hasigpat diterima persaksian

dua orang laki-laki. Jumhur ulama (Hanafi, Malidan Hambali) berpendapat

¥ 3alah satu syaratnya adalah adanya sekelompok, d@mema objek yang diamati tertuju
pada satu titik yang sama sehingga harus dihirdtamya berbagai penghalang. Penglihatan harus
mulus serta penuh konsentrasi dalam mencari awahbRukyat seorang diri kemungkinan akan
timbul kekeliruan. Orang yang bersaksi melihat bu{®amadhan) menyatakan kesaksiannya
dengan kalimat "saya bersakdid, him. 31-32.

3 Orang yang adil (menurmazhabHanafi) adalah orang yang kebaikanya lebih banyak
dari pada kejelekannya atau walau tidak jelas ithemya menurut pendapat yasigahih baik
lelaki atau wanita, merdeka atau budak, sebab atasakyat adalah masalah agama yang nilainya
sama dengan meriwayat hadksd.

% Lelaki yang merdeka balig serta berakal, tidak plerberbuat dosa besar, tidak berbuat
dosa kecil yang terus menerus serta tidak melakhkhal yang menodai harga diri.

% Ketika rukyat dalam keadaan langit tidak jelas, agluasa Ramadhan tidak wajib
dilaksanakan hanya menurut kesaksian seorang ydihgs@rang wanita atau dua orang wanita
menurut pendapat yang mashur. Puasa tersebut hamjb dilaksanakan oleh yang
menyaksikannya saja. Kesaksian itu boleh didasaskas kesaksian dua orang adil jika masing-
masing beritanya disampaikan oleh dua orang adil &innya dengan tida perlu menggunakan
kalimat (aku bersaksi). Wahbah Al-Zuhai@yp.cit, him. 32-33.
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bahwa penetapan awal bulan Qamariyah, terutama lamah Ramadhan harus
berdasarkan rukyat. Menurut Hanafi dan Maliki afzalerjadi rukyat di suatu
negeri maka rukyat tersebut berlaku untuk selumuiiadislam dengan pengertian
selama masih bertemu sebagian malanihjéazhab Syafi'i berpendirian sama
dengan Jumhur, yakni awal Ramadhan ditetapkan &mkiEn rukyat.

Perbedaannya dengan Jumhur adalah bahwa menuaumggal ini rukyat hanya
berlaku untuk daerah atau wilayah yang berdekatmgahnya, tidak berlaku

untuk daerah yang jath.

Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kelayakan Rukyat al Hilal
Beberapa hal yang mempengaruahkyat al hilal yang perlu diperhatikan
yaitu:
A. Tempat Pengamatan Hilal
Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakajampeatanhilal

awal bulan adalah tempat yang memungkinkan pengdapatt mengadakan
pengamatan di sekitar tempat terbenamnya Matahampat tersebut adalah
tempat yang memiliki pandangan yang tidak tergangaga azimut 241,5°
sampai 298,5°. Hal itu dikarenakan nilai deklinasiksimum Bulan sebesar
28,5°. Deklinasi Bulan mempengaruhi arah terbenammBulan. Jika
deklinasi Bulan bernilai 20° maka saat itu Bularbé@mam pada 20° dihitung
dari arah Barat ke arah Utara. Matahari memilillid@si maksimum sebesar

23,5° dan masih masuk dalam kriteria daerah tets€mngan terpenuhinya

3"Misalnya antara Indonesia dan Aljazair yang seligktunya antara 5-6 jam.

% Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Binslanh Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen AgamaSelayang Pandang Hisab Rukydgkarta: DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004, HIB323
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kriteria tersebut maka horizon akan terlihat ludan langit terlihat jelas

sehingga pengamatan hilal dapat dilakuRdbaerah itu diperlukan terutama
jika observasi Bulan dilakukan sepanjang musim dengempertimbangkan
pergeseran Matahari dan Bulan dari waktu ke waktu.

Berdasarkan SK PBNU NO. 311/A.11.03/1/1994 Pedonaperasional
Penyelengaraanukyat bi al fi'li di Lingkungan Nahdlatul Ulama pasal 2
tentang “Prinsip-prinsip Operasional Pelaksanaaky&i},*° yaitu:

1. Ketentuan umum

Pertama, Perwakilan Lajnah Falakiyah atau Pengbaisdlatul
Ulama menyusun Tim Pelaksana Rukyat yang terdiri Hasib, ahli
rukyat, pembantu (kader hasib atau ahli rukyat)duée Pengurus
Nahdlatul Ulama atau perwakilan Lajnah Falakiyahngteibungi atau
melaporkan pelaksanaan rukyat kepada Pengadilam#&gatempat dan
instansi pemerintah yang terkait (Pemda, PoldagBolill.) tentang
tempat atau medan rukyat, personalia tim pelaksakgat, waktu
pelaksanaan rukyat, perlengkapan dll. Ketiga, mesmgekan petugas
dan peralatan telekomunikasi guna kelancaran pelapga baik kepada
intern kalangan NU maupun kepada pemerintah cq Keraa Agama.

Keempat, mempersiapkan logistik dan transportasi.

% Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Aganean)$Pedoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalam, 1994/1995, him. 20

40 Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulamadoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul UlamaJakarta: Lajnah Falakiyah PBNU, 2006, him. 14-15.
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2. Ketentuan Penetapan Lokasi RuKyat

Pertama, Pada dasarnya lokasi-lokasi penyelenganagayat

ditetapkan berdasarkan pertimbangan:

1)

2)

3)

Bahwa di lokasi yang dimaksud telah terbukti adakegberhasilan
usaha rukyat pada waktu-waktu sebelumnya.

Bahwa secara Geografis dan Astronomis lokasi yamgakbsud
memungkinkan terjadinya rukyat.

Berdasarkan usulan/ laporan dari PWNU/PCNU setempat

Kedua, berdasarkan pertimbangan tersebut, makiamhkten lokasi-

lokasi rukyat sebagai beriktit:

1)

2)

3)

4)

5)

Cakung, Ancol, Klender (Masjid Jami al-Makmur) dRawa Buaya
untuk wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya.

Pelabuhan Ratu (Sukabumi), Indramayu, MajalengkgpatGjah
(Tasikmalaya) dan Cisaga (Ciamis) untuk wilayahal®arat.
Pelabuhan Tanjung Mas (Semarang), Benteng PoriiJgisara),
Pemalang, Jenar (purworejo) dan Sluke (Rembang)kuntlayah
Jawa Tengah.

Piyungan (Patuk) dan Parangtritis untuk wilayah yéigrta.
Kenjeran (Surabaya), Ujung Pangkah (Gresik), Tanjufodok
(Lamongan), Bangkalan, Sampang (Madura) dan Pastih P

(Situbondo) untuk Wilyah Jawa Timur.

“bid, him. 16-17.

*2|bid:
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6) Untuk wilayah luar Jawa sementara ditetapkan seébhgakut.
Jembrana untuk Bali, Ampenan untuk Nusa TenggaratBaleihari
Tankisung dan sungai Buluh untuk Kalimantan Se|afamtai Barat
untuk wilayah Sumatera, Ujung Pandang dan Manadtukun
Sulawesi.

B. Keadaan Cuaca
Sudah seharusnya untuk lokasi yang dijadikan seliaggat rukyat
secara berkala harus memiliki cuaca yang baik upagamatafy. Pada saat
dilakukannya pengamatan awal bulan, hilal bagaikeberkas cahaya di
langit luas yang berwarna kuning kemerahan. Ukdriéad yang sangatlah
kecil jika dibandingkan dengan langit dan cahayal lyiang sangatlah lemah
jika dibandingkan dengan cahaya Matahari akan indydh susah untuk dapat
dilihat ketika diamati jika terdapat awan tipis alun. Adanya awan baik
itu tipis ataupun tebal akan mengaburkan pengamietaarah hilal. Oleh
karenanya cuaca yang baik pun diperlukan dan mkampdaktor yang
mempengaruhi keberhasilan rukyat. Selain itu, pagala ke arah barat
hendaknya tidak terhalang polusi, efek cahaya lakpia, dan menara-
menara yang tinggi.
C. Posisi Benda Langit
Sebelum pengamat terjun ke lapangan, posisi beardst Iharus telah
diketahui. Data-data tersebut didapatkan dari pergan data-data

Astronomis pada hari dan tempat dilaksanakannyggreatan. Letak Bulan

“*Mahkamah Agung RIOp.cit,him. 52.
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dinyatakan oleh perbedaan ketinggiannya denganhdatdan selisih azimut
diantara keduanyd. Dengan telah mengetahui posisi Bulan dan Matahari
sebelumnya maka pengamatan dapat dilakukan kanetna yang diamati
telah dipastikan, tidak seperti mencari jarum datampukan jerami.
D. Visibilitas Hilal

Visibilitas hilal juga merupakan salah satu aspekgy harus sangat
diperhatikan dalam proses pengamatan hilal. Padata931 Andre Danjon
ketika menjabat sebagai direktur observatoriumsBtrarg merasa tertarik
untuk melakukan penelitian lengkungan Bulan s#atla tanggal 13 Agustus
Danjon berhasil melihat bulan yang berumur 16 jah menit sebelum
konjungsi. Dengan menggunakan teleskop refraktog yaergaris tengah 3
inci pada perbesaran 25 kali, sabitnya terlihatakgr dari seperempat

lingkaran dan diperkirakan antara”&8ampai 80dari ujung ke ujung

Pelaksanaan Rukyat al Hilal

Dalam pelaksanaannyaukyat al hilal tidak bisa dilakukan dengan asal-
asalan, untuk meminimalisir terjadinya pelaporarih@nya hilal yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Sulitnya melihat hilal dikarenakan ketika Matahterbenam atau sesaat
setelah itu, langit di sebelah Barat berwarna kykemerah-merahan, sehingga
antara cahaya hilal yang putih kekuning-kuningamgde warna langit yang

melatarbelakanginya tidak begitu kontras. Maka hbagita orang awam yang

*bid-
**1bid. him. 55.



39

belum terlatih melakukan rukyah akan menemui kiesumenemukan hilal yang
dimaksud®
Rukyat yang dapat dijadikan dasar penetapan aw&nb&amadhan,

Syawal, dan Dzulhijjah adalah rukyah yang mu'tabé@akni rukyat yang dapat

dipertangungjawabkan secara hukum dan ilmiah. Rukggng demikian harus

memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Rukyah dilaksanakan pada saat Matahari terbenamm pedam tanggal 30
atau akhir 29 nya.

2. Rukyah dilaksanakan dalam keadaan cuaca cerah fammghalang antara
perukyah dan hilal.

3. Rukyah dilaksanakan dalam keadaan posisi hilatipteihadap ufuk (di atas
ufuk).

4. Rukyah dilaksanakan dalam keadaan hilal memunghkinkatuk dirukyah
(imkanal rukyah.

5. Hilal yang dilihat harus berada di antara wilayiik Barat antara 30 derajat

ke Selatan dan 30 derajat ke Utara.

Sebelum melaksanakan rukyat, perlu adanya persia@ang matang.
Persiapan tersebut sebagaimana berikut:
A. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat
Agar pelaksanaarukyat al hilalterkoordinasi sebaiknya dibentuk suatu

tim pelaksanaan rukyat. Tim rukyat ini hendaknyalite dari unsur-unsur

“*Muhyiddin Khazin,Loc.cit

“"Noor Ahmad SS, 2008/enuju Cara Rukyat yang AkuraMakalah pada Lokakarya
Imsakiyah Ramadhan 1427H/2006M se-Jawa Tengah demall Istimewa Yogyakarta yang
diselenggarakan oleh PPM IAIN Walisongo Semarang.
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terkait, misalnya Kementerian Agama (sebagai koatdr), Pengadilan
Agama, Organisasi Masyarakat, ahli hisab, orang yaemiliki ketrampilan
rukyah, dll. Selain itu sebuah Tim rukyat dapataugjbentuk dari suatu
organisasi masyarakat dengan koordinasi unsur-ueskait tersebut. Tim
pelaksana rukyat, juga harus memperhatikan bebgrapsyaratan menjadi
syahid(perukyat).
Ada beberapa persyaratsyahid(perukyatan hilal). Baik secara formil

ataupun materil, yaitt¥:
1. Syarat formil :

a. Aqil baligh atau sudah dewasa.

b. Beragama Islam.

c. Laki-laki atau perempuan.

d. Sehat akalnya.

e. Mampu melakukan rukyat.

f.  Jujur, adil dan dapat dipercaya.

g. Jumlah perukyat lebih dari satu orang.

h. Mengucapkan sumpah kesaksiakyat al hilal

i. Sumpah kesaksian rukyat hilal di depan sidang Rblaga

Agama/Mahkamah Syar’iyah dan dihadiri 2 (dua) orsaksi.

“8Syuriyah PWNU Jawa Timur, Penolakan Pemerintah &dap Hasil Ru'yatul
Hilaal, http://www.pesantrenvirtual.com. Diaksesl@daanggal 14 Juli 2013.
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2. Syarat materiif?

a. Perukyat menerangkan sendiri dan melihat sendingale mata
kepala maupun menggunakan alat, bahwa ia melitzt hi

b. Perukyat mengetahui benar-benar bagaimana proskisamiilal,
yakni kapan waktunya, dimana tempatnya, berapa laeldatnya,
di mana letak, arah posisi dan keadaan hilal yaifigatj serta
bagaimana kecerahan cuaca langit/horizon saatdaifzt dilihat.

c. Keterangan hasil rukyat yang dilaporkan oleh peatkyidak
bertentangan dengan akal sehat perhitungan ilnab hisidah ilmu
pengetahuan dan kaidah syat'i.

Lebih lanjut, tim rukyat ini hendaknya terlebih déih menentukan
tempat atau lokasi untuk pelaksanaan rukyat demgamilih tempat yang
bebas pandangan mata ke ufuk Barat dan rata, nagraken teknis
pelaksanaan rukyat dan pembagian tugas tim, danperemapkan segala
sesuatunya yang dianggap petlu.

Menyediakan Data

Persiapan sebelum kegiatan dimaksudkan untuk memooah
terlaksananya kegiatan dan tercapainya tujuan.irSeteelakukan hal-hal
tersebut di poin (A.), tim yang memang terdiri danli hisab mempersiapkan
data hilal dan peta rukyat. Data tersebut diperoleh dariipgrpan awal

bulan untuk tempat diadakannya rukyat.

“Nbid-
*0|bid
*Muhyiddin Khazin,ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Op.cihlm. 175.
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Adapun data hilal yang diperlukan adalah:
1. Waktu Terjadinydjtima’>
Mengetahui kapan terjadinygima’ merupakan hal yang penting
bagi pelaksanaan rukyat. Jika walkjiima’ diketahui maka tim telah
memiliki patokan waktu kapan pengamatan hilal biskksanakan.
Waktu terjadinyaijtima’ terdiri dari hari, tanggal dan jam terjadinya
ijtima’.
2. Waktu Matahari Terbenar
Data waktu terbenamnya Matahari diperlukan kareaktwvitu bisa
dijadikan deadlinetim dalam persiapan pengamatan hilal. Bulan baru
terbenam setelah terbenamnya Matahari, maka kiet#itahari terbenam
adalah saat terakhir tim untuk memusatkan perhdtmrarah barat.
Waktu Matahari terbenam dituliskan dalam wakiocal Mean Time
untuk memudahkan pengamatan karena pengamatanlditakli tempat
tertentu bukan di kota Grenwich atau tepat-tempagymemiliki waktu
sama dengan Grenwich.
3. Arah Matahari Terbenath
Arah Matahari terbenam berisi arah matahari dilgtaari titik
barat. Dituliskan dengan satuan derajat, menitd#dik. Dengan adanya
data ini pengamatan hilal menjadi lebih mudah karpasisi dan arah

hilal dapat diketahui atau diukur dari arah Matatebenam.

*21bid, him. 160
%3 | bid
% bid
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4. Tinggi Hilal®
Tinggi hilal merupakan data yang sangat pentingkipengamatan
hilal. Data tinggi hilal yang dibawa dalam pengasmaadalah tinggi hilal
di atas ufuk mar’i. Bukan berarti menafikan tinggal dari ufuk hakiki
atau ufuk sebenarnya di mana langit bertemu debgam tetapi dalam
pengamatan hilal ufuk yang dilihat adalah ufuk maFinggi hilal
dituliskan dalam satuan derajat, menit dan detik.
5. Arah Hilal Ketika Matahari Terbenafm
Data yang menunjukkan arah hilal ketika Mataharbdéaam
diperlukan agar pengamat tetap dalam keadaan faars selalu
mengikuti pergerakan hilal ketika Matahari terbendatahari adalah
bintang terang yang memancarkan cahayanya semgifberukuran jauh
lebih besar dari hilal. Dengan mengetahui arahl lkéika Matahari
terbenam maka pengamat tidak kehilangan fokus etap tmengikuti
posisi dan pergerakan hilal. Arah hilal ketika Mmta terbenam
dituliskan dalam satuan derajat, menit dan detik daukur dari titik
barat.
6. Posisi Hilat’
Posisi hilal dituliskan dalam satuan derajat, melaib detik dan
diukur dari posisi Matahari. Hilal yang baru berumheberapa jam

sangatlah kecil bila dibandingkan dengan ukuragitayang begitu luas

**|bid
*®|bid
*"bid



44

dan tak terbatas. Oleh karenanya hilal perlu diteart posisinya dan
dapat dikunci dari posisi Matahari untuk memudaht@mgamatan.
7. Keadaan Hilaf
Hilal bukanlah satu-satunya benda yang ada di tamanyak
benda langit lain yang mempunyai kemiripan dengtat $eperti planet
Venus yang sering mengacaukan pengamatan. Dengagetabui
keadaan hilal kemungkinan pengamat akan terkecogasebenda langit
lain menjadi semakin kecil. Keadaan hilal dapaterditkan dari
kemiringannya dan dituliskan dalam keadaan telegnptemring ke utara
atau miring ke selatan.
8. Lama Hilaf®
Semua benda yang ada di langit bukanlah benda staggan dan
diam di tempat. Semuanya telah diatur pergerakandyal pun tidak
akan senantiasa diam di satu titik langit. Hilabmaksegera terbenam
sesaat setelah Matahari terbenam. Pengamat mempaakiu untuk
menemukan hilal dalam jeda waktu tertentu antalset@mnya Matahari
dengan terbenamnya hilal. Waktu itu merupakan lanial dan
dituliskan dalam satuan derajat, menit dan detik.
9. Waktu Hilal Terbenafi
Dengan mengetahui waktu hilal terbenam maka penigaeheh

mempersiapkan segala sesuatunya sebelum saatbdéu Jika waktu

*%bid
*°1bid
*bid
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terbenamnya hilal dan terbenamnya Matahari bisataliui maka akan
ditemukan apakah ada jeda waktu antara terbenaiMay@hari dengan
terbenamnya Bulan. Dan jika ada jeda tersebut rpakia saat itu hilal
bisa diamati.
Arah Hilal Terbenari

Arah terbenamnya hilal perlu diketahui untuk mentkda
pengamat dalam mengikuti pergerakan hilal hinggbeteamnya. Arah
hilal dituliskan dalam satuan derajat, menit datikddan diukur dari titik
barat.
llluminasi Hilal*

llluminasi hilal dapat dikatakan sebagai luas cahlaial. nilainya
dapat diketahui dengan cara interpolasi dragection Illumination Bulan
pada saat Matahari terbenam.
(Ukuran) Cahaya Hil&l

Cahaya atau nurul hilal dituliskan dengan satuan [@engan
mengetahui ukuran cahaya hilal maka pengamat dapatpersiapkan
segala sesuatunya agar hilal sebisa mungkin dexpiaiat.

Dengan data hilal yang ada maka dapat dibuat pédgat untuk
memudahkan pengamatan. Peta rukyat adalah lukisamg y
menggambarkan posisi hilal dan Matahari pada sadaiari terbenam.

Dengan adanya peta rukyat maka posisi hilal tedggatddigambarkan.

*!bid
®2bid
®%1bid
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C. Pelaksanaan Rukyat

Rukyat dilaksanakan oleh tim pelaksana rukyat yengjri dari unsur-
unsur terkait di tempat yang telah ditentukan. Rengelah dipersiapkannya
data hilal di atas maka pelaksanaan pengamatahdafst dilaksanakan.
Hilal telah dilokalisir baik oleh/ dengan alat yasggderhana hingga alat yang
paling modern ataupun mata pengamat.

Sesaat setelah tiba waktu Matahari terbenam, selpamdangan dan
perhatian tertuju ke arah hilal yang telah dilokaliPengamatan hilal terus-
menerus dilakukan hingga tiba waktu terbenamnya. Iflegala sesuatu yang
berhubungan dengan pengamatan seperti keadaan kdtdhalan awan,
keberhasilan dan siapa saja yang melihat hilah (jilal berhasil dilihat)

ditulis pada Berita Acara yang telah dipersiapkatretumnya:

D. Laporan Hasil Rukyét

Terbenamnya hilal menjadi pertanda bahwa rukyatkumtenentuan
awal bulan Qamariyah telah selesai. Hasil yangpditiaelama pengamatan
dikumpulkan untuk kemudian diambil kesimpulan. Jilal berhasil dilihat
maka orang yang melihat hilal segera menghadaprhaikiuk disumpah dan
diisbatkan kesaksiannya. Data yang diperoleh selpemgamatan tersebut
kemudian dilaporkan kepada pemerintah (Kementeigama RI) untuk
digunakan sebagai bahan sidang isbat awal bulara@aah di Jakarta yang
dipimpin oleh Menteri Agama atau pejabat yang ditkiruntuk mewakili. Isi

laporan berupa laporan singkat mengenai:

bid, him. 182-183
1bid, him. 185-186
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1. Nama, jabatan dan tempat pelapor.
2. Hilal terlihat atau tidak.
3. Jika hilal terlihat maka dilaporkan berapa jumlahng yang melihat dan

identitasnya.

E. Sidang ltsbat

Penentuan awal bulan Qamariyah di Indonesia yangaira
diperbincangkan adalah penentuan awal bulan Ramad8&gawal dan
Dzulhijjah. Pada bulan-bulan ini diadakan rukyaiagiangan dan kemudian
sidang penentuan (penetapan) awal bulan oleh petaleriPenetapan (isbat)
awal Ramadhan dan awal Syawal dilakukan oleh pataérberdasakan data
hisab dan hasil rukyat sebagai masukd&enetapan awal bulan Qamariyah di
Indonesia yang lebih sering ditemui adalah ber#tasaklaim rukyat yaitu
kesaksian melihat hilal

Sidang itsbat digelar oleh pemerintah untuk menguaddcr seluruh
pendapat yang ada dalam masyarakat. Sidang isddakdin dengan prinsip
musyawarah untuk mufakat, menghormati perbedaadgpen, kebersamaan,
demokratis dan menerima saran serta pendapat elaruls peserta sidang.
Semua saran dan pendapat diterima dan dikumpulkan.

Kemudian saran dan pendapat yang ada dibahas dani ditik
temunya untuk menghasilkan keputusan yang terbak dnaslahat.
Kemudian keputusan sidang diputuskan dan diumurkkgada masyarakat

agar dapat diterima dengan baik.

% Orientasi Hisab Rukyat se-Jawa Tenghlm). 3
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Garis besar kaidah penentuan awal bulan/itsbat péemerintah adalah
sebagai berikuf”
1. Rukyat al Hilal

a. Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama
memerintahkarrukyat al hilal menjelang awal Ramadlan, Syawal
dan Dzulhijjah kepada kanwil Kementrian Agama daantdr
Kemenag seluruh Indonesia.

b. Kanwil Kemenag dan Kantor Kemenag sebagai koordinat
penyelenggaraan pelaksanaan rukyat di daerah masisimg.

c. Rukyat dilaksanakan bersama-sama dengan instangiaitte
perwakilan ormas Islam, tokoh agama, ahli hisabyatk dan
masyarakat luas.

2. Penetapan Pemerintah
Dalam madzhab Syafi'i mensyaratkan bahwa penetapah bulan
khususnya Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah haruakwaklan oleh
pemerintah. Apabila pemerintah telah menetapkanmja seluruh umat

Islam wajib mengikuti dan melaksanakannya. MadzHabafi, Maliki

dan Hanbali tidak mensyaratkan demikian, tetapm jiglah ditetapkan

oleh pemerintah maka umat Islam wajib mengikuti.

"1bid, him. 4
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Beberapa keuntungan adanya itsbat oleh pemeridthha

1. ltsbat diperlukan untuk mendapatkan keabsahan.

2. ltsbat diperlukan untuk mencegah kerancuan danglara sistem
pelaporan.

3. ltsbat diperlukan untuk penyatuan umat dan menggikan

perbedaan pendapat.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Rukyat

Hisab dan rukyat memiliki kelebihan dan kekurangaasing-masing.
Kelebihan hisab adalah dapat menentukan keberadaanposisi hilal tanpa
terhalang oleh kabut, awan, mendung, dsb. Dengsebhwaktu terjadinya
ijtima’ dapat diketahui. Pembuatan kalender hijriyah dameptuan ufuk sudah
atau belum berada di atas ufuk dapat ditentukagatehisab. Hal ini dikarenakan
hisab adalah perhitungan menggunakan rumus-rumuenasiis yang dapat
menentukan hal-hal di atas tanpa melakukan prdkiglsung yang dipengaruhi
oleh keadaan langit.

Hisab juga mempunyai kelemahan. Di antaranya adatabedaan metode
yang digunakan. Apabila metode yang digunakan blerbenaka hasil yang
diperoleh juga dapat bermacam-macam. Metode-meyadg biasa digunakan
adalah metodesullam Nayyirain, Hisab Hakiki, Spherical Trigondnye dan
Hisab Mawagit.Hasil perhitungan menggunakan met&ldlam Nayyirainakan

berbeda dengan hasil perhitunddisab Hakiki®

®®bid
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Sementara itu, kelebihan rukyat adalah keakuratemilnlya. Rukyat yang
merupakan pengamatan langsung di lapangan mengiragiémbuktian terhadap
teori yang digunakan. Dengan pengamatan langsuni@pdingan, hilal dapat
ditentukan keberadaannya apakah benar telah tedlifengi atau tidak.

Sejalan dengan hisab, rukyat mempunyai kekurangda. fHilal pada
tanggal satu sangatlah tipis. Agar dapat melihatfiparlukan kemampuan dan
pengalaman yang mumpuni yang tidak dimiliki olembarang orang. Selain itu,
sesaat setelah terbenamnya Matahari di mana pakia wa digunakan untuk
melihat hilal, matahari memancarkan mega merah ya@gyulitkan orang untuk
dapat melihat hilal. Dalam melakukan rukyat jugpediukan cuaca yang cerah
yang tidak setiap waktu dapat diperoleh. Oleh karign, rukyat memerlukan

cuaca yang mendukung.

Kriteria Tempat Pelaksanaan Rukyat yang I deal

Ketika kita melakukan observasi hilal, hal yangésting dilakukan adalah
mencari sebuah tempat rukyat yang layak digunakarena, tidak semua pantai
yang mempunyai ufuk lepas itu bisa digunakan, daaktsemua tempat yang
tinggi, seperti menara ataupun sebuah bukit jugatddigunakan untuk observasi.
Melainkan, harus mempunyai ufuk yang menghadap &eatB Maka dari itu,
perlu adanya standarisasi kelayakan sebuah tenijssrvasi. Berikut adalah
persyaratan penentuan sebuah tempat rukyat.
a. Syarat utama

Secara Geografis dan Astronomis lokasi yang dinthk$iarus

memungkinkan terjadinya rukyat. Maksudnya, suamptg rukyat harus
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mempunyai ufuk yang lepas atau medan pandang kebarat yang terbuka
(sekitar 28,5 derajat dari titik barat, kira-kiiga kepalan tangan ke kanan
dan ke Kkiri dari titik barat, tidak ada bangunaohgn, polusi udara dan
cahaya yang menganggu pandangan).

Syarat Tambahan.

Adapun syarat tambahan yang memudahkan rukyatratiétasi yang
mudah dicapai dan aman. Maksudnya, lokasi pelaksangkyat al hilal
tersebut tidak berbahaya untuk digunakan. Misaldgiasi hutan yang
berbahaya karena banyaknya hewan buas adalah pilken lokasi yang
baik, walaupun ufuknya memenuhi sydfat.

Adapun kendala-kendala yang mungkin terjadi ketiledaksanaan
rukyat adalah:

1. Kondisi cuaca yang sering menjadi penghalang peagaadalah
mendung, hujan, tertutup awan.

2. Ketinggian hilal dan Matahari. Ketinggian hilal yakurang dari 2
derajat, akan sangat sulit dilihat langsung olehanie@pala, bahkan
optik sekalipun.

3. Jarak antara Bulan dan Matahari. Bila jaraknyaahkeriekat, meskipun
telah tenggelam, berkas sinarnya masih menyilaukahingga hilal
tidak akan nampak.

4. Kualitas mata pengamat. Kualitas mata pengamatridiz untuk

menghasilkan rukyat yang efektif dan obyektif.

% Departemen Agama RAImanak Hisab Rukyat, Op.cit, him 51-51
70 | thi
Ibid
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5. Kondisi psikologis pengamat (perukyat). Kesempata@lihat hilal
sebetulnya sangat pendek sekali, yaitu hanya selstanenit sampai 1
jam. Tidak heran jika tekanan psikologis yang bdsamena beban
spiritual yang diemban untuk menghasilkan suatwtesan.

6. Waktu dan biaya. Rukyat seringkali memakan waktn biaya yang
tidak sedikit.

7. Transparansi proses melihat. Maksudnya adalah tibiaek proses
pengamatan rukyat.

Kendala-kendala tersebut sangat sering terjadialiingan perukyat. Akan

tetapi, hal itu hanya kendala yang tidak dapatddign patokan atau pedoman

untuk menyatakan ketidaklayakan sebuah tempat tukya

"Tono SaksondQp.cit.him. 91-97



